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ABSTRAK 

Wiliam Hadiyatul Ernes (2022). Pengaruh Penggunaan Boneka Terhadap 

Kemampuan Mengenal Anggota Tubuh Pada Anak Tunagrahita Ringan 

di Kelas IV SLB Bunda Dzikrillah Kinari. Single Subject Research. 

Skripsi Jurusan Pendidikan Luar Biasa. Fakultas Ilmu Pendidikan. 

Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini dilakukan karena peneliti menemukan anak tunagrahita ringan 

di SLB Bunda Dzikrillah Kinari yang kurang mampu mengenal anggota 

tubuhnya. Berdasarkan hasil asesmen yang telah peneliti lakukan, pada usia 12 

tahun tersebut anak belum mampu menyebutkan bagian anggota tubuhnya dan 

anak belum mampu menunjukkan bagian anggota tubuh yang ditanya oleh 

peneliti. Seharusnya, pada usia tersebut anak sudah mampu mengenali bagian 

anggota tubuhnya dengan baik dan benar. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan boneka terhadap kemampuan mengenal 

anggota tubuh pada anak tunagrahita ringan di Kelas IV SLB Bunda Dzikrillah 

Kinari. Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian eksperimen 

dengan bentuk penulisan SSR (Single Subject Research). Penelitian ini 

menggunakan desain A-B-A dengan subjek tunggal dan analisis data yang 

digunakan yaitu analisis data visual grafik. Penelitian dilakukan selama 15 kali 

pertemuan secara continue (berkelanjutan). Hasil penelitian yang didapatkan pada 

kondisi baseline awal (A1) anak memperoleh 6 dari 20 frekuensi. Pada kondisi 

intervensi (B) anak memperoleh 9 dari 20 frekuensi. Sedangkan pada kondisi 

baseline akhir (A2) anak memperoleh 19 dari 20 frekuensi. Dengan begitu, 

boneka memiliki pengaruh jika digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

mengenal anggota tubuh pada anak tunagrhita ringan di Kelas IV SLB Bunda 

Dzikrillah Kinari. 

Kata Kunci : Boneka, Mengenal Anggota Tubuh, Tunagrahita Ringan  
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan 

rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan 

judul : “Pengaruh Penggunaan Boneka Terhadap Kemampuan Mengenal 

Anggota Tubuh Pada Anak Tunagrahita Ringan Di Kelas IV di SLB Bunda 

Dzikrillah Kinari”. Tak lupa shalawat beriring salam kita sampaikan kepada Nabi 

Muhammad SAW yang telah membukakan pintu ilmu pengetahuan bagi umat 

manusia sehingga terbukalah cakrawala terhadap ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat seperti yang kita rasakan sekarang. Skripsi ini ditulis dalam rangka 

memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program studi (S1) 

Pendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Padang.  

Skripsi ini memaparkan lima Bab, yaitu Bab I berisi latar belakang, 

identifikasi penelitian, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, dan 

manfaat penulisan. Selanjutnya Bab II berisi kajian teori yang membahas tentang 

mengenal anggota tubuh, hakikat tunagrahita ringan, boneka, penelitian yang 

relevan, kerangka konseptual, dan hipotesis. Bab III berisi jenis penelitian, tempat 

penelitian, definisi operasional veriabel, subjek penelitian, teknik dan alat 

pengumpulan data, tahap intervensi, dan teknik analisis data. Bab IV berisi 

tentang hasil dan pembahasan yang terdiri dari setting penelitian, hasil analisis 

data, dan pembahasan. Sedangkan Bab V berisi kesimpulan dan saran. 

Penulis menyadari dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak kekurangan. 

Oleh karena itu, penulis menerima segala bentuk kritik dan saran yang dapat 
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membangun kedepannya dalam penulisan skripsi ini. Akhir kata penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu penulisan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia diciptakan oleh Tuhan dilengkapi dengan anggota tubuh. 

Beragam anggota tubuh yang dimiliki oleh manusia, seperti hidung, tangan, 

kaki, mata, telinga, mulut, dan lainnya. Agar manusia dapat mengetahui ragam 

anggota tubuh yang dimilikinya, mereka perlu diberikan pengetahuan tentang 

anggota tubuh. Pengetahuan tersebut dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 

mengetahui fungsi dan manfaat dari masing-masing anggota tubuh tersebut. 

Pengetahuan bisa kita dapatkan melalui proses belajar. 

Manusia bisa mengenal anggota tubuhnya dengan cara belajar. Proses 

belajar tersebut dapat dipermudah dengan penggunaan media pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran hadirnya media pembelajaran sangat diperlukan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Maka dari itu, media pembelajaran yang 

dibuat harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik Anak berkebutuhan 

khusus memerlukan media pembelajaran yang baik sesuai kebutuhannya 

dalam belajar. 

Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan dan keterampilan. Belajar bisa dilakukan di 

rumah, di sekolah, serta di lingkungan sekitar kita. Pemerintah Indonesia 

menyiapkan pendidikan agar warga negaranya dapat belajar dengan baik dan 

mendapatkan pendidikan yang maksimal termasuk anak berkebutuhan khusus.
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Anak berkebutuhan khusus juga memerlukan pendidikan layaknya anak 

normal untuk menjalani kehidupannya. Pendidikan bagi anak berkebutuhan 

khusus sangat berarti untuk menunjang perkembangan intelektual, sikap, dan 

keterampilan agar dapat menjalani kehidupan dengan memanfaatkan potensi 

yang dimiliki. Terdapat beberapa jenis anak berkebutuhan khusus, salah 

satunya adalah anak dengan hambatan intelektual atau biasa dikenal dengan 

istilah tunagrahita. Tunagrahita (Desiningrum, 2016) adalah anak 

berkebutuhan khusus yang membutuhkan perlakuan khusus agar dapat 

berkembang pada kemampuan maksimal karena memiliki keterbelakangan 

dalam intelegensi, fisik, emosional, dan sosial. Keterbelakngan tersebut 

ditandai dengan adanya keterbatasan yang jelas dalam aspek fungsi intelektual 

dan perilaku adaptif yang dapat diekspresikan dalam bentuk konseptual, 

sosial, serta keterampilan adaptif. Tunagrahita dapat digolongkan menjadi tiga 

jenis, yaitu tunagrahita ringan, tunagrahita sedang, dan tunagrahita berat 

(Afrila & Sopandi, 2019). Dalam penulisan ini, penulis ingin membahas 

tentang anak tunagrahita ringan. 

Tunagrahita ringan mempunyai kemampuan untuk berkembang dalam 

pembelajaran akademik, penyesuaian sosial, dan kemampuan bekerja. 

Tunagrahita ringan / mampu didik (debil) adalah jenis tunagrahita yang tidak 

mampu mengikuti program sekolah biasa pada umumnya, tetapi masih 

memiliki kemampuan untuk dapat dikembangkan melalui pendidikan 

walaupun hasilnya tidak bisa maksimal (Humaira, 2012). Anak tunagrahita 

ringan (Suprapti & Fatmawati, 2013) adalah anak yang memiliki kemampuan 
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intelektual di bawah rata-rata. Menurut AAMD (American Association of 

Mental Deficiency) IQ untuk anak tunagrahita ringan berkisar antara 50-70. 

Perkembangan kecerdasannya mengalami hambatan sehingga anak sulit untuk 

mencapai tahap perkembangan yang optimal. Pada penyandang tunagrahita 

banyak masalah yang mengakibatkan anak tertinggal dari teman seusianya, 

baik dalam segi fisik, bahasa, emosi, sosial, dan akademiknnya. 

Proses pembelajaran tentang mengenal anggota tubuh masih sulit 

dilaksanakan untuk anak tunagrahita ringan. Hal itu dikarenakan mereka 

memiliki kemampuan intelektual dibawah rata-rata yang menyebabkan 

perkembangan kecerdasannya terhambat. Dengan begitu, anak tunagrahita 

akan sulit untuk mengingat pembelajaran yang telah dilakukannya. Agar 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan, selain metode ceramah 

dan tanya jawab guru juga menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan anak tunagrahita. 

Media pembelajaran merupakan alat bantu dalam interaksi antara guru dan 

anak didik yang dapat menunjang proses pembelajaran yang dilaksanakan 

(Hakim, 2016). Dengan begitu, media pembelajaran bisa digunakan oleh guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran kepada anak didiknya. Media 

pembelajaran dibagi menjadi beberapa jenis (Hakim, 2016), yaitu media 

visual, audio, audio-visual, dan objek. Berbagai macam jenis media 

pembelajaran tersebut dapat dipilih sesuai dengan situasi dan kondisi anak 

yang akan diajarkan oleh guru. Dalam hal ini, penulis akan menggunakan 

media boneka dalam melakukan penelitian. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang telah penulis laksanakan pada 

tanggal 5-11 Desember 2020, penulis menemukan seorang anak berinisial 

FHR berumur 12 tahun yang bersekolah di SLB Bunda Dzikrillah Kinari, 

Solok. FHR sudah berada di kelas IV dan sudah teridentifikasi sebagai anak 

tunagrahita ringan. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, FHR belum 

mampu mandiri dalam kegiatannya. Ketika kegiatan bina diri FHR masih 

belum bisa dikarenakan belum mengetahui anggota tubuhnya. FHR sering 

tidak memperhatikan pelajaran di kelas. Di kelas, FHR sering makan cemilan 

atau bermain boneka. Ketika kegiatan bernyanyi lagu “Dua Mata Saya” di 

kelas, guru menyebutkan bahwa FHR sering salah dalam menunjukkan 

anggota tubuh sesuai lagunya. Di lingkungan rumahnya, FHR jarang diajak 

berkomunikasi. Hal itu akhirnya membuat FHR tidak mendapat pengetahuan 

yang baik termasuk tentang mengenal anggota tubuh serta fungsi dari anggota 

tubuh. Disamping itu, guru juga belum menggunakan media pembelajaran lain 

dalam menyampaikan materi mengenal anggota tubuh selain lagu “Dua Mata 

Saya”. 

Dari hasil asesmen yang telah penulis lakukan, FHR belum mampu 

menyebutkan bagian anggota tubuhnya. FHR belum bisa menunjukkan setiap 

bagian anggota tubuh yang ditanya oleh penulis. Ketika penulis bertanya mana 

tangan FHR, ia hanya bisa diam. Ketika penulis bertanya mana mata, FHR 

menunjukkan hidung, dan ketika penulis menyuruh anak menunjukan yang 

mana tangan anak menunjuk kaki. Disamping itu, guru belum pernah 

menggunakan media boneka dalam melaksanakan proses pembelajaran untuk 
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materi mengenal anggota tubuh. Dengan begitu, FHR masih membutuhkan 

bimbingan dan proses pembelajaran yang efektif untuknya. Supaya proses 

pembelajaran dapat dilakukan dengan efektif, maka guru harus bisa menarik 

perhatian anak agar dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Guru bisa 

menggunakan media yang unik untuk menarik perhatian anak. Hal itu 

tentunya disesuaikan dengan kebutuhan anak tunagrahita ringan seperti FHR.  

Sehubungan FHR menyukai boneka, maka dari itu penulis ingin 

menggunakan boneka sebagai media pembelajaran untuk melaksanakan  

pembelajaran mengenal anggota tubuh. Hal itu dilakukan untuk menarik 

perhatian FHR agar dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik 

sehingga lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran. Dengan begitu, FHR 

dapat lebih fokus dalam melaksanakan proses pembelajaran yang dilakukan. 

Penulis menggunakan media boneka karena wujudnya menyerupai manusia 

serta memiliki kelengkapan anggota tubuh layaknya manusia. Boneka 

memiliki kepala, mata, hidung, mulut, tangan, kaki, dan lainnya sama seperti 

manusia. Hal itu dapat membuat FHR lebih cepat fokus dalam proses 

pembelajaran karena sesuai dengan hal yang disukainya. Dengan harapan 

FHR mampu untuk menyebutkan dan menunjukkan anggota tubuh yang 

diminta oleh guru. 

Berdasarkan dari permasalahan tersebut, maka dari itu penulis tertarik 

untuk melakukan penelitisn tentang “Pengaruh Penggunaan Boneka Terhadap 

Kemampuan Mengenal Anggota Tubuh Pada Anak Tunagrahita Ringan di 

Kelas IV SLB Bunda Dzikrillah, Kinari”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis mengidentifikasi 

masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Anak tidak mampu menyebutkan anggota tubuh yang ditunjukkan karena 

guru di sekolah tidak menggunakan media yang tepat sesuai dengan 

kebutuhan anak 

2. Anak sulit menunjukkan bagian anggota tubuhnya karena guru di sekolah 

tidak menggunakan media yang tepat sesuai dengan kebutuhan anak 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat terarah maka penulis membatasi masalah ini pada 

pengaruh penggunaan boneka terhadap kemampuan mengenal anggota tubuh 

diantaranya kepala, tangan, kaki, mulut, hidung, mata, telinga, dahi, dagu, dan 

rambut pada anak tunagrahita ringan di kelas IV SLB Bunda Dzikrillah, 

Kinari yang berinisial FHR. Adapun bentuk pemberian intervensi yang 

dilakukan menggunakan media boneka sebagai media pembelajaran pada 

pembelajaran mengenai materi mengenal anggota tubuh dengan baik dan 

benar kepada FHR.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan yang telah di paparkan dalam latar belakang 

sebelumnya, maka dapat dirumuskan suatu permasalahan yaitu apakah 

penggunaan media boneka memiliki pengaruh untuk meningkatkan 

kemampuan mengenal anggota tubuh bagi anak tuna grahita ringan di kelas IV 

SLB Bunda Dzikrillah, Kinari? 
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E. Tujuan Penulisan 

Berkaitan dengan permasalahan di atas, maka penulisan ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan media boneka terhadap kemampuan 

mengenal anggota tubuh pada anak tunagrahita ringan Kelas IV di SLB Bunda 

Dzikrillah Kinari. 

F. Manfaat Penulisan 

Hasil penulisan ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat 

yang berarti bagi berbagai pihak, baik itu bagi penulis sendiri maupun pihak 

terkait lainnya antara lain: 

1. Bagi Guru 

Penelitian ini dapat menjadi acuan untuk memberikan pelayanan serta 

sarana dan prasarana kepada anak demi menunjang perkembangan 

pengetahuan dan sikap yang dimilikinya melalui media pembelajaran 

yang bervariasi. 

2. Bagi Orang Tua 

Dapat menjadi pedoman dan masukan bagi orang tua untuk 

memberikan bimbingan serta pengetahuan kepada anak mereka yang 

memiliki kebutuhan khusus agar dapat menunjang prestasi belajar anak 

agar lebih baik. 

3. Bagi Anak 

Diharapkan setelah anak diberikan pembelajaran dengan 

menggunakan media yang dimaksudkan ini maka dapat meningkatkan 

kemampuannya untuk mengenal anggota tubuh.  
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4. Bagi Penulis 

Dapat memberikan pengalaman dan persiapan yang baik pada 

kegiatan belajar mengajar serta memanfaatkan ilmu pengetahuan yang 

telah penulis peroleh selama dibangku perkuliahan, agar dapat 

membimbing dan mengajarkan anak berkebutuhan khusus sesuai dengan 

porsi dan kebutuhan mereka. 

5. Bagi Penulis Selanjutnya 

Manfaat teoritik yang diharapkan dari penulisan ini adalah mampu 

memberikan wawasan serta sumber keilmuan bagi penulis selanjutnya 

dan bagi pembaca tentang cara membimbing dan mengajarkan anak 

tentang mengenal anggota tubuh dan mengetahui fungsinya. 


